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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan dan menganalisa
hasil dari beberapa studi primer mengenai pengaruh model inkuiri terhadap berpikir kritis
siswa pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan desain penelitian
kajian literatur dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan studi
kepustakaan artikel nasional sesuai fokus kajian, pada tahun 2018-2023. Data dianalisis dengan

3 tahapan yaitu organize, synthesize, dan identify. Hasil kajian ini diperoleh 15 artikel sesuai
dengan fokus kajian, yang menyatakan berbagai model inkuiri mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa SD. Dari berbagai uji coba model pembelajaran inquiri,
menyatakan sangat penting bagi siswa tidak hanya di sekolah, tetapi juga dilingkungan dimana
mereka berada, karena inquiri bertumpu pada kemampuan setiap individu untuk memecahkan
masalah yang ada dan memunculkan keterampilan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci:
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Abstract: This study aims to identify, describe and analyze the results of several primary studies
regarding the influence of inquiry models on students’ critical thinking in science learning in
elementary schools. This study uses a literature review research design with a qualitative
approach. The data collection technique used a national article literature study according to the
focus of the study, in 2018-2023. Data were analyzed in 3 stages, namely organize, synthesize, and
identify. The results of this study obtained 15 articles in accordance with the focus of the study,
which stated that various inquiry models were able to improve elementary students' critical
thinking skills. From various trials of the inquiry learning model, it is stated that it is very
important for students not only at school, but also in the environment in which they are located,
because inquiry is based on the ability of each individual to solve existing problems and bring up
students’ critical thinking skills.

This is an open access article under the BY-NC-ND license

1. LATARBELAKANG

Imu pengetahuan alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari tentang fenomena alam melalui proses
ilmiah berdasarkan pada tiga aspek yaitu fakta, konsep, dan prinsip (Oktaviana, 2020). Salah satu tujuan
pembelajaran IPA yaitu mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan
masalah dan membuat keputusan (BNSP, 2020). Pembelajaran IPA tidak hanya cukup pada pencapaian
kemampuan konsep atau hasil belajar IPA, tetapi mulai untuk berubah ke pola pikir baru bahwa
pembelajaran dirancang untuk pencapaian kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking skill)
(Adnyana, 2012). Pembelajaran IPA lebih menekankan pada pendekatan keterampilan proses sehingga
menemukan fakta-fakta, mengembangkan konsep-konsep, teori, dan sikap ilmiah siswa dapat berpengaruh
positif terhadap kualitas Pendidikan (Trianto, 2014). Pembelajaran IPA seharusnya menekankan pada
pengalaman belajar. Belajar dengan proses membuat pengetahuan yang diperoleh lebih bermakna bagi
siswa melalui keterampilan berpikir (Hamruni, 2012).

Berkembangnya Ilmu pengetahuan dan Teknologi pada pendidikan abad 21 saat ini siswa dituntut
untuk memiliki keterampilan 4C. Pembelajaran abad ke-21 dihadapkan peserta didik dapat menuntaskan
masalah yang dihadapai dengan berpikir ilmiah dan kritis. Dalam pelaksanaan pembelajaran penerapan 4C
disesuaikan dengan tujuan kurikulum 2013 yaitu proses belajar mengajar melibatkan kemampuan untuk
berkomunikasi, kemampuan berkolaborasi, berpikir kritis dan memecahkan masalah, dapat berpikir kreatif
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dan inovatif (Wijaya & Handayani, 2021). Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui
pembelajaran IPA (Siti Zubaidah, 2010). Pembelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang didalamnya
mengkaji mengenai bumi dan alam semesta, dan memuat konsep dan prinsip IPA. Pembelajaran IPA
diarahkan untuk menemukan (inquri), siswa dilatih untuk menemukan pemahaman tentang alam sekitar
secara lebih luas dan menemukan solusi dari masalah yang dihadapi dengan sendirinya. Kemampuan
berpikir kritis mampu mengevaluasi, memberikan penilaian secara cermat mengenai suatu ide, gagasan,
masalah, maupun informasi yang ada, kemudian siswa diberikan kesempatan untuk merumuskan
kesimpulan serta dapat mengambil keputusan (Amir, 2015).

Berpikir kritis adalah berpikir yang memiliki tujuan dalam membuktikan suatu hal,menafsirkan dan
menyelesaikan masalah (Facione, 1990). Berpikir kritis sebagai suatu keterampilan, dapat dikembangkan
pada peserta didik sebagai kemampuan untuk menafsirkan pada segala keadaan yang terjadi terkait dengan
lingkungan sekitar (Qondias, dkk 2022). Saat ini keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk dimiliki
siswa karena dengan berpikir kritis siswa mampu menganalis suatu permasalahan yang ditemukan,
mendapatkan informasi yang relevan dan nyata sehingga mendapatkan keputusan yang diyakini, dan
merangsang penalaran kognitif siswa dalam memperoleh pengetahuan (Setyawati, 2013). Pembelajaran IPA
seharusnya diarahkan untuk mencari dan praktik langsung tentang materi pelajaran, dengan materi tersebut
dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai lingkungan alam sekitar, dimana pembelajaran
tersebut juga sangat dibutuhkan manusia untuk memecahkan masalahannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran IPA saat ini pada kenyataannya belum dilaksanakan dengan baik dilihat dari adanya
kegiatan pembelajaran yang masih berpusat pada guru atau disebut juga konvensional (Widiantari, 2012).
Dalam mengajar guru hanya memberikan informasi kepada siswa secara satu arah tanpa adanya timbal balik
dengan siswa. Kurangnya interaksi guru menyebabkan siswa menjadi kurang termotivasi dan pembelajaran
menjadi kurang bermakna (Arianti, 2018). Masalah ini terjadi karena proses pembelajaran yang lebih
banyak menekankan siswa untuk menghafal konsep, jarangnya penggunaan media dan penggunaan model
pembelajaran yang kurang mengasah keterampilan siswa, melakukan pengamatan/percobaan yang
didalamnya mencakup kemampuan siswa untuk berpikir secara kritis (Dumitru, 2019). Proses
pembelajaran yang seperti ini akan mempengaruhi kemampuan berpikir siswa sehingga siswa sulit untuk
menemukan solusi ketika menghadapi masalah

Paparan tersebut memaknai pembelajaran IPA perlu dikemas semenarik mungkin agar siswa tidak
menganggap pembelajaran IPA itu sulit dan muncul motivasi dalam diri siswa untuk mengikuti
pembelajaran IPA. Melatih kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran akan berdampak pada
tercapainya tujuan pembelajaran yang bermakna. Pada situasi tersebut, peran guru dalam mengurai
permasalahan sangat dinanti, bagaimana cara guru mengemas pembelajaran agar pembelajaran menjadi
lebih menarik motivasi siswa untuk lebih mendalami materi IPA. Model pembelajaran dapat menjadi
alternatif agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan penyampaian pesan menjadi lebih jelas dan mudah
di pahami oleh siswa (Joice dkk, 2016). Model inquiri terbimbing merupakan model pembelajaran dengan
pengarahan dari guru yang memungkinkan siswa memperoleh pemahaman dan perspektif individu lebih
dalam melalui penggunaan berbagai sumber informasi (Laksana dkk, 2019). Model Inquiri terbimbing
merupakan model pembelajaran yang menekankan pada proses mencari dan menemukan, peran siswa
dalam model ini adalah mencari dan menemukan sendiri pemecahan masalah dalam suatu materi pelajaran
sedangkan guru sebagai fasilitator dan pembimbing siswa untuk belajar (Trianto, 2014). Secara umum
inkuiri merupakan proses yang bervariasi dan mendorong siswa untuk menyelidiki masalah dan
menemukan informasi (Dhamayanti, 2022).

Keuntungan inquiri terbimbing bagi siswa, yaitu siswa dapat menyusun pemahaman sendiri,
memperoleh kemandirian dalam penelitian dan belajar, memperoleh motivasi dan keterlibatan yang tinggi,
mempelajari strategi dan keterampilan yang dapat digunakan untuk projek penyelidikan lain, serta
mengembangkan keterampilan social, Bahasa, dan membaca (kuhlthau dkk 2007). Model pembelajaran
inkuiri mengadopsi pada pembelajaran bermakna dan kontekstual dalam pembelajaran, yang dimana
konsep-konsep ilmiah harus ada keterkaitan dengan masalah atau fenomena dalam kehidupan nyata
(King&Henderson, 2018). Pembelajaran inquiri mejadikan peserta didik sebagai objek belajar yang mana
tidak hanya sebagai penerima materi dari guru saja melainkan harus mampu menemukan materi-materi
yang dipelajari (Dhamayanti, 2021). Diharapkan bertujuan mengembangkan kemampuan siswa dalam
berpikir sistematis, logis dan kritis, atau dapat dikatakan sebagai mengembangkan kemampuan
intelektualnya sebagai proses mental (Jehadan dkk, 2020). Menurut Suyadi (2013) tujuan utama
pembelajaran inquiri adalah membantu peserta didik untuk dapat mengembangkan disiplin ilmu intelektual
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dan keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan jawaban atas rasa
ingin tahunya tersebut. Sementara itu Sarioglan & Gedik (2020) menyatakan bahwa pembelajaran inquiry
merupakan pembelajaran yang terjadi sebagai hasil kegiatan peserta didik dalam memanipulasi, membuat
struktur, dan mentransformasikan informasi sedemikian rupa sehingga ia menemukan informasi baru.

Pembelajaran akan bermakna ketika peserta didik mampu mengembangkan pengetahuannya sendiri
dan guru sebagai penyedia akomodasi dalam pembelajaran. Sejumlah penelitian mengenai pengaruh model
Inquiri Terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya,
penelitian yang mengimplementasikan model inquiry terbimbing sebagai salah satu variabelnya yaitu, hasil
penelitian Anse & Noviana (2019) membuktikan bahwa kelas yang mengaplikasikan model pembelajaran
inkuiri terbimbing memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SD. Hal
ini serupa dengan yang disampaikan (Hendracipta dkk, 2017) bahwa pada cara kerja inkuiri lebih
menekankan pada kolaborasi siswa untuk memecahkan masalah secara berkelompok dan membangun
pengetahuan secara mandiri. Sehingga peran pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membantu peserta
didik menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab. Melihat betapa pentingnya pembelajaran inkuiri
tersebut, perlu adanya penelitian systematic literature review (SLR) yang membahas secara keseluruhan
mengenai Pengaruh Model Inquiri Terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPA
SD. Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan dan menganalisa hasil
dari beberapa studi primer mengenai pengaruh model inkuiri terhadap berpikir kritis siswa pada
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif di mana data
dikumpulkan melalui kajian literatur. Literatur-literatur yang digunakan dalam penelitian yang telah
dilakukan adalah artikel-artikel ilmiah yang berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis, pembelajaran
[PA dan model pembelajaran inquiri terbimbing. Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri
artikel-artikel dari jurnal elektronik dan terbitan-terbitan lain yang berkaitan dengan topik kajian dengan
terbitan tahun 2018 sampai dengan tahun 2023, yaitu melalui Google cendikia yang dapat memperkuat hasil
analisis.

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi 3 tahapan, yaitu organize, synthesize, dan identify.
Pada tahapan pertama yaitu organize, penulis mengorganisasikan dan mereview literatur-literatur yang
akan digunakan agar relevan dengan permasalahan yang diteliti. Pada tahapan ini, penulis melakukan
pencarian ide, tujuan, dan simpulan dari beberapa literatur dimulai dari membaca abstrak, pendahuluan,
metode serta pembahasan serta mengelompokkan literatur berdasarkan kategori-kategori tertentu. Kedua,
synthesize yakni menyatukan hasil organisasi literatur menjadi suatu ringkasan agar menjadi satu kesatuan
yang padu, dengan mencari keterkaitan antar literatur. Ketiga, identify yakni mengidentifikasi isu-isu
kontroversi dalam literatur. Isu kontroversi yang dimaksud adalah isu yang dianggap penting untuk
dianalisis, guna mendapatkan suatu tulisan yang menarik dan terkini.

3. HASILDAN PEMBAHASAN

Dari hasil pencarian didapatkan 15 artikel yang dapat diikutsertakan pada tahap analisi. Ditinjau dari
tahun publikasi artikel tentang Model Inkuiri dan Kemampuan Berpikir Kritis Dalam 5 tahun terakhir.
Adapun rincian analisis dari semua artikel tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Kajian Artikel

No Nama Penulis Tahun Terbit Judul Artikel Nama Jurnal Volume Halaman
Nomor
1. 1. Mohammad Liwa 2020 Pengaruh Model Jurnal [Imiah Vol. 4, No. 88-100
[Thamdi Pembelajaran Kontektual 1
2. Desi Novita Inquiry
3. Awal Nur Terbimbing
Kholifatur Terhadap
Roshida Kemampuan
Berpikir Kritis
IPASD
2. 1. Suci Istakarini 2018 Pengaruh Model Jurnal Edisi 14 386-395
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N

N

. Raras Wida

. Setyani Wijaya
. Srilestari

. Muspratiwi

. Oktariani
. Media Roza
. Remi Swal

. Ni Made Budhi

. Emi Christanti
. Murtono

2019
Mustika

2021

Handayani

2018
Pertiwi MR

. Lia Yuliati
. Abd. Qohar

2020

2023
Mulyanti

. I Ketut Gading
. Diki

2021

Murtono

Inqury
Terbimbing
Terhadap
Kemampuan
Berpikir Kritis
Dalam
Melakukan
Percobaan
Peningkatan
Hasil Belajar IPA
dan Berpikir
Kritis Siswa
Melalui
Penerapan
Pendekatan
Kontekstual
Model Inquiry
Pengaruh
Process Oriented
Guided Inquiry
Learning
(POGIL)
Terhadap
Kemapuan
Berpikir Kritis
Siswa di Sekolah
Dasar
Kemampuan
Berpikir Kritis
Siswa Dengan
Inqury
Terbimbing
Dipadu Caro
Usel Fedback
Pada Materi
Sifat-sifat
Cahaya Di
Sekolah Dasar
Pengembangan
Lembar Kerja
Peserta Didik
Berbasis Inquri
Terbimbing
Terhadap
Kemampuan
Berpikir Kritis
Peserta Didik
Kelas IV SD/MI
Dampak Model
Pembelajaran
Inqury
Terbimbing
Terhadap Hasil
Belajar IPA dan
Kemampuan
Berpikir Siswa
Sekolah Dasar
Pengaruh Model
Pembelajaran
Guided Inquiry

Pendidikan Guru Tahun ke
Sekolah Dasar 7

Journal Of Vol. 3, No.

Education Action 2

Research

Jurnal Basi Cedu  Vol. 5,
No. 4

Jurbal Vol. 3, No.

Pendidikan 1

Teori Penelitian

dan

Pengembangan

Jurnal Tarwiad Vol. 10,

Al-Walat No. 2

Jurnal Ilmiah Vol. 6,

Pendidikan No.1

Profesi Guru

Jurnal Prakarsa Vol. 4,

Paedagogia No. 2

117-123

2521-
2529

18-21

23-132

109-119

158-165
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3. Mohamad dan Problem
Kanzunnudin Based Learning
Terhadap
Efektifitas
Berpikir Kritis
Peserta Didik
Pada Mata
Pelajaran IPA
9. 1. Dina Indriyani 2019 Peingkatan Jurnal Basi Cedu  Vol. 3, No. 27-32
2. Mawardi Keterampilan 1
Mawardi Berpikir Kritis
3. Krisma Widi Melalui Model
Wardani Inqury
Berbantuan
Media Konkret
Pada Siswa Kelas
5 SD Negeri
Manungsari 05
Tahun Pelajaran

2018/2019
10. 1. Puri Rusdiana 2019 Peningkatan Basic Education  Vol. 8, No. 521-532
Shalihah Kemampuan 6
Bepikir Kritis

dan Rasa Ingin
Tahu Melalui
Inquiry
Terbimbing
. Juliamabh J. 2020 Penerapan Jurnal Vol. 3, No. 53-61
. Winarnij, E Model Inqury Pembelajaran 2
3. Hmbali Terbimbing dan Pengajaran
Untuk Pendidikan
Meningkatkan Dasar
Kemapuan
Berpikir Kritis
dan Sikap Ilmiah
Siswa Dalam
Pembelajaran
IPA Siswa Kelas
IVSDN 9
Bengkulu
Tengah
12. 1. Suardi Salama 2022 Pengaruh Model Junal Banua Oge Vol. 1, No. 8-12
Pembelajaran Tadulako 2
Inqury
Terbimbing
Terhadap
Keterampilan
Berpikir Kritis
dan Hasal
Belajar [PA Pada
siswa Kelas V
UPTD SD Negri
18 Barru
13. 1. Abdul Gani 2018 Pengembangan Jurnal Vol. 2, 168-171
Perangkat FONDATIA No. 2
Pembelajaran
IPA SD/MI
Menggunakan
Inquiry
Terbimbing
Untuk Melatih

11.

N =
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Ketermpilan
Berpikir Kritis
Siswa Pada
Materi Struktur
Tubuh
14. 1. Budhi Rahayu Sri 2020 Pembelajan IPA  Jurnal Primary: Vol.1, 71-81

Wulan Sekolah Dasar (Kajian Ilmu No. 2
Berdasarkan Pendidikan
Modal Inqury Dasar dan
Untuk Humaniora)
Melatihkan
Penguasaan
Konsep dan
Berpikir Kritis

15. 1. Dyah Pramesti 2019 Pengingkatan Jurnal Madrasa Vol. 4, 57-66
Fauzia Keterampilan Ibtidaiyah No. 2
2. Badarudin Berpikir Kritis
Badaridun dan Sikap Ilmiah
3. Supriatna Peserta Didik

Supriatna Melalui Model
Inquiry
Terbimbing

Berdasarkan tabel 1 tersebut dapat diketahui bahwa model pembelajaran inquiri terbimbing
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pada penelitian yang dilakukan oleh Liwa
[lhamdi dkk., (2020) peneliti tersebut melakukan penelitian dengan sampel siswa kelas V dan menunjukkan
hasil signifikan. Hasil tersebut menjelaskan bahwa penerapan strategi inquiri dalam pembelajaran sekolah
dasar memiliki pengaruh signifikan terhadap terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui metode
inquiri guru dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik, membuat siswa lebih mengenal
dan lebih dekat dengan lingkungan sekitar. Peneliti juga menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis
melalui kinerja ilmiah secara berkelompok oleh siswa yang menerapkan model pembelajaran inquiri lebih
baik dibandingkan dengan kelompok siswa yang menerapkan model pembelajaran konvensional.

Pada artikel ke 2 Istakarini dkk., (2018) peneliti tersebut melakukan penelitian dengan sampel siswa
kelas V. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari penggunaan model
pembelajaran inquiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam melakukan percobaan.
Peneliti menyatakan bahwa perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen adalah dengan
menggunakan model pembelajaran inquiri terbimbing, sedangkan kelompok kontrol dengan menggunakan
model pembelajaran ekspositori (ceramah, tanya jawab, penugasan). Dari pernyataan di atas dapat
dinyatakan bahwa model pembelajaran inquiri terbimbing cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dalam melakukan percobaan dibanding dengan model pembelajaran ekspositori (ceramah,
tanya jawab, dan penugasan).

Pada artikel ke 3 menurut Wida Mustika (2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
kontekstual model inquiri dapat meningkatkan aktivitas dan kemampuan berpikir kritis siswa. Peneliti
menyatakan bahwa proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran ini menjadi lebih
bermakna, siswa dituntut agar dapat menangkap hubungan antara pengalaman dalam belajar di sekolah
dengan kehidupan nyata. Dalam artikel ini menjelaskan bahwa terdapat beberapa siklus, diantaranya pra
siklus, siklus pertama, dan siklus kedua. Kondisi prasiklus menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa dan hasil belajar siswa masih rendah. Peningkatan dari kondisi prasiklus ke siklus pertama tampak
dari jlah siswa yang mampu mencapai dan melampaui KKM. Dan pada siklus kedua atau terahir tampak
bahwa hasil belajar mengalami peningkatan.

Pada artikel 4, Wijaya Handayani (2021), menunjukkan bahwa implikasi dari penelitian ini adalah
mengaplikasikan model (POGIL) dapat memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis. Hal ini dapat terjadi disebabkan model pembelajaran (POGIL) memotivasi peserta didik agar
dapat aktif dalam berdiskusi secara berkelompok dengan kegiatan inquiri terbimbing, sehingga
memungkinkan siswa untuk lebih memahami fakta dan konsep. Selama penelitian berlangsung guru
melakukan pengamatan terhadap kedua kelas. Untuk kelas eksperimen siswa menunjukan sangat aktif
dalam berdiskusi secara kelompok. Selama proses belajar mengajar peserta didik memiliki kaingin tahuan
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yang tinggi sehingga menyebabkan siswa mampu memecahkan masalah yang terjadi pada kehidupan nyata
dengan mode POGIL, dan siswa mencari bagaimana cara masalah ini dapat terpecahkan yang dilakukan
secara berkelompok dan siswa dapat memberikan kesimpulan dari masalah yang di berikan. Masalah ini
berupa praktikum yang dilakukan di rumah dengan memaparkan hasil dari ppraktikum tersebut kepada
peneliti sebagai bukti siswa dapat mempraktekkan dan menyimpulkan pembelajaran. Dari hasil analisis di
atas dapat dibuktikan bahwa model pembelajaran POGIL dapat memberikan pengaruh postif dan signifikan
terhadap kemampuan berpikir Kritis.

Pada artikel ke 5, Pertiwi (2018) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen dan elas kontrol berbeda secara statistic melalui uji tes diperoleh selisih capaian kemampuan
berpikir kritis kedua kelas yaitu 0,029<0,05. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran
inquiri terbimbing berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
sifat-sifat cahaya. Penelitian Janah et al. (2022) dengan subjek penelitian siswa SD juga menunjukkan juga
hasil yang signifikan mengenai strategi pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis dibandingkan menggunakan metode pembelajaranlainnya. Dalam penelitian tersebut dipaparkan
bahwa strategi pembelajaran inkuiri pembelajaran lebih berpusat pada siswa dan dapat mengembangkan
self concept pada diri peserta didik. Selain itu juga perbandingan strategi inkuiri dengan strategi
pembelajaran langsung yang mana strategi inkuiri menekankan peserta didik mengenai proses berpikir dan
memberikan peluang untuk memaksimalkan aktivitas pembelajarannya. Sedangkan, pembelajaran langsung
hanya menekankan pada konten tetapi kurang memberikan waktu kepada peserta didik untuk
merefleksikan dan menghubungkan pengetahuan yang dipelajari. Dalam pembelajaran langsung peserta
didik hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru saja, tidak seperti pembelajaran inkuiri yang
memberikan kesempatan untuk melalui proses berpikir dan menemukan jawaban.

Pada artikel ke 6, Oktariani (2020), hasil penelitian menunjukkan bahwa model inquiri dengan variasi
menggunakan LKPD yang menarik dapat memberikan pengalman baru bagi peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran sehingga, peserta didik menjadi antusias, aktif, kritis, dan lebih memahami konsep
pembelajaran. Dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap diataranya tahap define, yakni tahap
menganalisis kebutuhan, analisis peserta didik, anlisis kurikulum, analisis konsep, dan analisis tujuan.
Kemudian dilanjutkan dengan tahap kedua yaitu tahap design yaitu perencanaan LKPD berbasis inquiri
terbimbing sebagai suatu bentuk upaya peneliti dalam mengadakan pembeharuan terhadap LKPD. Dan
tahap ketig yaitu tahap develop, dimana tahap ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis inquiry
terbimbing yang valid dan praktis. Tahap keempat yaitu tahap disseminate, yaitu pada tahap ini uji
efektifitas disajikan dalam bentuk soal yang disesuaikan dengan indicator berpikir kritis setelah
menggunakan LKPD berbasis inquiri terbimbing.

Pada artikel 7, Budhi Mulyanti (2023), hasil penelitian menunjukan bahwa secara keseluruhan model
pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki nilai besaran pengaruh
(d=0,81) yang termasuk dalam kategori tinggi. Besaran pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
berdasarkan wilayah memiliki nilai besaran pengaruh (d=0,82) yang termasuk dalam kategori tinggi.
Besaran pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar
berdasarkan variabel terikatnya memiliki nilai besaran pengaruh (d=0,1,01) yang termasuk dalam kategori
tinggi. Besaran pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki nilai besaran pengaruh (d=0,76) yang termasuk dalam
kategori sedang. Artinya, model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat dilakukan pada wilayah manapun
dan pada variabel apapun. Pengujian besaran pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa masih dalam kategori sedang tetapi sangat layak dan mendukung untuk dilakukan pada
pembelajaran khususnya muatan IPA.

Pada artikel 8, Cristanti & Mohammad (2021), hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pengaruh antara model problem based learning dengan model guide inquiry terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada materi panas dan perpindahannya kelas V di Sekolah Dasar, yakni model problem
based learning lebih baik dari pada model guide inquiry terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Pada artikel 9 (Indriani. 2019), hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan model inkuiri dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Tingkat keterampilan berpikir kritis siswa dapat
mempengaruhi kegiatan siswa dalam mengikuti proses pelaksanaan pembelajaran di kelas, dapat diartikan
jika siswa memiliki keterampilan berpikir kritis yang tinggi siswa akan mampu mengeluarkan pendapat,
menjawab pertanyaan, memberikan argument atau alasan, dengan mudah sehingga pembelajaran menjadi
kondusif dan mencapai tujuan pembelajaran. Keterampilan berpikir kritis pada study pendahuluan
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menunjukan dai 40 siswa terdapat presenatase 38% menduduki kategori sangat tinggi, 25% kategori tinggi,
dan 37% dalam kategoori rendah. Hasil siklus I menunjukan 20% berada dalam kategori sangat tinggi, 78%
siswa menempati katogori tinggi dan 2% pada kategori rendah, sedangkan rata-rata keterampilan pada
siklus 1 menunjukan 44,25. Dalam siklus II terjadi peningkatan menunjukan rerata sebesar 47,6 dengan
presentasi kategori sangat tinggi yaitu 43%, dalam kategori tinggi terdapat 57%. Berdasarkan hasil yang
telah dipaparkan menunjukan bahwa penerapan mdel inquiry dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa SD Negeri Mangunsari 05 Salatiga.

Pada artikel 10, Shalihah (2019), hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan model inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan kualitas pembelajaran tematik bermuatan IPA saat kondisi awal termasuk
dalam kategori rendah. Pembelajaran yang berlangsung berpusat pada siswa sehingga siswa menjadi lebih
aktif dan antusias dalam proses pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis siswa yang masih rendah dapat
meningkat menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing karena pembelajaran inkuiri merupakan
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir kritis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Melalui percobaan, siswa juga lebih
sering bertanya dan ingin mengetahui lebih dalam lagi sesuatu yang baru. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan rasa ingin tahu siswa.

Pada artikel 11, Juliamah (2020), hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan model pembelajaran
inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa untuk indikator memberikan
penjelasan secara sederhana (memfokuskan pertanyaan), memberikan penjelasan secara sederhana
(menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan), membangun keterampilan dasar (nilai pertimbangan
dapat dipercaya atau tidak), dan menyimpulkan (membuat atau menentukan nilai pertimbangan)
meningkat pada setiap siklus. Hasil penelitian dengan menerapkan model inquiry terbimbing ditinjau dari
kegiatan siklus I sampai pda siklus IIl menunjukan adanya peningkatan aktifitas dalam pembelajaran. Hal ini
berdasarkan dari analisis data observasi keterlaksanaan terhadap aktifitas pembelajaran siklus I, II, dan
siklus III, yang dilakukan dalam penelitian yaitu: pertama fase orientasi.. Pada fase ini, guru memberikan
motifasi kepada siswa untuk focus menghadapi persoalan penting dan tingkat penguasaan yang diharapkan
dengan memberikan pertanyaan untuk menggali pengetehuan awal siswa. Kemudian siswa menanggapi
dengan menjawab pertanyaan dari guru dan mendengarkan penjelasan materi pembelajaran yang dijelaskan
guru. Kedua fase eksplorasi, pada fase ini siswa dibentuk dalam kelompok secara heterogen, guru
membagikan LKS dan menjelaskan langka-langka dalam mengerjakan LKS kepada setiap kelompok
kemudian guru mendemostrasikan eksperimen yang berkaitan dengan materi pembelajaran serta
membimbing siswa untuk merumuskan masalah da melakukan eksperimen, mengemukakan pertanyaan,
dan merumuskan hipotesis. Dan ketiga, adalah fase pembentukan konsep, dimana pada tahap ini siswa
dibimbing untuk merumuskan hasil percobaan dan menemukan konsep dalam mengembangkan
pemehaman konseptual.

Pada artikel 12, Salama (2020), hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah diterapkan strategi pembelajaran inquiri terbimbing. Hal tersebut ditunjukkan
dari nilai rata-rata dan kategori post-test lebih besar dari pre-test yaitu 79.83 lebih besar dari 55.67. Maka
dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran inquiri terbimbing pada pembelajaran IPA berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas V UPTD SD Negeri 18 Barru Kabupaten Barru.

Pada artikel 13, Gani (2018), hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran IPA yang
dikembangkan menggunalkan model inquiry terbimbing pada pokok bahasan struktur tubuh layak untuk
melatih keterampilan berpikir kritis siswa. Pada penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap
diantaranya : validasi perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dikembngkan meliputi silabus,
RPP, buku ajar siswa, tes pemahaman konsep, LKS, dan tes keterampilan berpikir kritis. Dari beberapa
validitas tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan pengembangan IPA SD/MI menggunakan
inquiry terbimbing dapat melatih keterampilan berpikir kritis siswa.

Pada penelitian 14, Wulan (2020), hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran IPA
dengan model inkuiri terbimbing yang dikembangkan telah valid, praktis, dan efektif untuk melatihkan
penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa SD. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti, pada proses pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri, guru harus bisa
mengatur waktu secara efektif agar pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan,
diperlukannya pemberian tugas lanjutan sebagai tugas di luar jam pembelajaran untuk mengatasi
keterbatasan waktu pada saat pembelajaran di dalam kelas, penelitian dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing ini perlu dikembangkan lebih lanjut untuk materi pokok yang lain.

Endu E. Nia,, Dhey K. Afriliana., Una L. M. Wona., Qondias D. (2023).
Mimbar PGSD Flobamorata. Vol. 1 (3) hal. 76-86.



Pada penelitian 15, Fauzia (2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan model Inkuiri
Terbimbing dalam pembelajaran tematik tema 7 Peristiwa Dalam Kehidupan dapat mengingkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Peningkatan ini terlihat tidak hanya dari hasil tes keterampilan
berpikir kritis yang dikerjakan oleh setiap peserta didik, tetapi juga dari keaktifan guru, cara penyampaian
materi oleh guru dan pemahaman peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan pendapat dan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan dari penggunaan model pembelajaran inquiri terbimbing terhadap kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Dengan kata lain, bahwa model pembelajaran
inquiri terbimbing lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan
pendapat ahli yang telah diuraikan sebelumnya beserta analisis data yang telah dilakukan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur dari beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model
pembelajaran inquiri terbimbing dapat mendukung penguasaan keterampilan 4C, salah satunya pada
keterampilan berpikir kritis. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inquiri
terbimbing memberi dampak signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis. Model pembelajaran inquiri
terbimbing merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik dengan menekankan pada proses berpikir
kritis yakni berupa mencari dan menemukan jawaban dari permasalahan yang dihadapi.

Model pembelajaran inquiri terbimbing dapat melatih peserta didik untuk mengembangkan pola
berpikir kritis. Dalam penerapannya juga perlu mempersiapkan dalam mengelola waktu dan alat penunjang
pembelajaran agar hasil lebih maksimal.
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